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Latar Belakang

Populasi ternak ruminansia di Indonesia mengalami peningkatan rata-rata
2,01% per tahun antara tahun 2016-2021. Akan tetapi produksi daging sapi dan
kerbau justru mengalami penurunan rata-rata 4,34% per tahun (BPS, 2017, 2022).
Penurunan produksi daging ternak rumiansia tersebut kemungkinan disebabkan oleh
rendahnya performa ternak rumiansia, khususnya ternak sapi dan ternak kerbau. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian Jakaria et al. (2019) bahwa sapi Bali jantan
yang di pelihara secara ekstensif memiliki berat badan rata-rata 208,7 kg/ekor,
demikian juga Garantjang et al. (2020) yang melaporkan bahwa berat sapi Bali jantan
pada peternakan rakyat hanya berkisar 105,04-187,17 kg/ekor. Berat sapi Bali jantan
tersebut jauh lebih rendah dibanding Banteng yang merupakan tetua dari sapi Bali
yang memiliki berat hingga 781 kg/ekor (Takandjandji & Sawitri, 2015).

Rendahnya performa ternak sapi, terutama ternak sapi Bali di Indonesia
dapat disebabkan oleh rendahnya kualitas dan kuantitas pakan yang tersedia.
Menurut Sudaryanto & Priyanto (2010) di Indonesia terjadi penurunan luas padang
penggembalaan rata-rata 2,42% per tahun antara tahun 1973-2003. Data BPS
(2015,2010) menunjukkan terjadi penurunan luas lahan tidur rata-rata 3,81%
pertahun pada tahun 2010-2015. Selain itu, Manu (2014) juga menyatakan bahwa
rumput alam yang ada di Indonesia memiliki karakter cepat masak, sehingga
produksi hijauan dan kandungan nutrisinya rendah. Hasil penelitian Rinduwati (2017)
menunjukkan bahwa produksi hijauan di padang penggembalaan pada musim hujan
sebesar 5,35 ton/ha dan turun menjadi 1,39 ton/ha pada musim kemarau.

Salah satu alternatif untuk menjamin ketersediaan pakan baik kuantitas,
kualitas maupun kontinyuitasnya adalah melalui pembuatan silase. Silase
merupakan hasil fermentasi terkontrol tanaman, hijauan atau limbah pertanian yang
masih memiliki kandungan air 50% atau lebih (Bolsen et al., 2007; McDonald et al.,
2011). Silase umumnya dibuat dari tanaman jagung (Zea mays L.), alfalfa (Medicago
sativa L.), hijauan rumput, dan tanaman biji-bijian kecil, dan menurut Moran (2019)
juga dapat dibuat dari hijauan legum, legum pohon, dan limbah pertanian (Rotz et
al., 2003). Silase tanaman jagung sudah umum digunakan pada peternakan sapi
perah di seluruh dunia dan juga pada penggemukan sapi potong di Eropa dan
Amerika Utara (Zhang et al., 2022). Hal ini disebabkan tanaman jagung memiliki
produksi hijauan dan kandungan energi paling tinggi dibanding tanaman lain,
kandungan nutrisi dan kecernaan yang baik, varietasnya beragam sehingga dapat
dipilih yang sesuai dengan kondisi lingkungan masing-masing, tanaman jagung juga
lebih cocok digunakan sebagai silase karena memiliki kandungan bahan kering yang
sesuai, kandungan gula cukup dan kapasitas buffer rendah (Bolsen et al., 2007; Rotz
et al., 2003).

Berbagai penelitian terkait produksi dan kandungan nutrisi tanaman jagung
sebagai pakan ternak ruminansia telah dilakukan. Produktivitas dan kandungan
nutrisi tanaman jagung antara lain dipengaruhi oleh umur panen (Lajus et al., 2020;
Nazli et al., 2019), varietas jagung dan kepadatan tanaman (Cusicanqui & Lauer,
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1999; Ferreira et al., 2014; Millner et al., 2005; Nazli et al., 2019; Sariubang &
Herniwati, 2011; Semencenko et al., 2014), dan sistem pertanaman tumpang sari
(Mendonca et al., 2014; Nave & Corbin, 2018; Pariz et al., 2017; Xu et al., 2022).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas silase juga telah diteliti, diantaranya
pengaruh panjang cacahan terhadap kualitas silase tanaman jagung telah diteliti oleh
(Bal et al., 2000; Johnson et al., 2003; Schwab et al., 2002), pengaruh kapadatan
bahan silase tanaman jagung (Briining et al., 2018; Krlger et al., 2020; Muck &
Holmes, 2000; Sucu et al., 2016), dan pengaruh penggunaan bahan aditif (Bolsen et
al., 2007; El Hag et al., 1982; Irawan et al., 2021; Kung et al., 2018; Muck et al., 2018;
Sheperd & Kung, 1996; Yitbarek & Tamir, 2014). Pengaruh penggunaan pakan silase
tanaman jagung sebagai pakan ternak sapi juga telah diteliti oleh (Juniper et al.,
2005; Miguel et al., 2019; Nazli et al., 2018; Phipps et al., 1995; Tayyab et al., 2019)
dengan hasil yang bervariasi. Sementara (Canizares et al., 2011; Khaing et al., 2015;
Kaleri et al., 2023) telah mengamati pengaruh penggunaan pakan silase tanaman
jagung pada ternak kambing.

Budidaya tanaman jagung sebagai pakan ternak ruminansia umumnya
dilakukan pada musim semi atau musim hujan (Ferreira dan Brown, 2016). Selain
pada musim hujan, di Indonesia dan Thailand budidaya tanaman jagung juga masih
dapat dilakukan pada awal musim kemarau di lahan sawah pasca panen padi
(Misran, 2013; Rattanapichai, 2013). Meskipun demikian, budidaya tanaman jagung
hibrida dan komposit pada kondisi lahan kekeringan terbukti mengalami penurunan
produktifitas (Sudika et al., 2020). Tanaman jagung yang dibudidaya pada akhir
musim semi juga mengalami penurunan tinggi tanaman, indeks luas daun, jumlah biji
per baris dan jumlah baris biji per buah jagung (Franco et al., 2016). Penurunan curah
hujan juga terbukti menurunkan produksi hijauan tanaman jagung (Ferreira & Brown,
2016). Oleh karena itu budidaya tanaman jagung di lahan sawah pada musim
kemarau sebagai bahan pakan ternak ruminansia layak dipertimbangkan. Sebab
tanaman jagung sebagai pakan ruminansia dapat dipanen pada umur 80-90 hari
setelah tanam (HST) (Despal et al., 2017), lebih cepat dibanding jagung biji yang
dipanen pada umur 120-135 HST (Muijiadi et al., 2023).

Tanaman jagung yang dibudidaya sebagai bahan silase terdiri atas tiga jenis,
yaitu hibrida, lokal, dan Genetically Modified Organisms (GMOs) (Garcia-Chavez
dkk., 2022). Di Indonesia sendiri terdapat dua jenis jagung yang umum dibudaya oleh
petani, yaitu jagung hibrida dan jagung komposit lokal (Juradi dkk., 2021). Pada
kondisi lingkungan optimum, jagung hibrida memiliki potensi produksi lebih tinggi
(Eze dkk., 2020; Tobing dkk., 2022). Namun demikian, menurut Juradi dkk. (2021)
jagung komposit lokal lebih toleran terhadap kekeringan, tumbuh baik di lahan
marginal, membutuhkan dosis pupuk yang lebih rendah, membutuhkan lebih sedikit
air, dan harga benih yang lebih rendah dari pada jagung hibrida. Budidaya jagung
hibrida dan komposit pada musim kemarau menunjukkan tidak terdapat perbedaan
signifikan pada produksi biji maupun hijauan sebagai pakan ternak (Widiastuti et al.,
2019). Dimikian pula penelitian oleh Singh et al., (2023) menunjukkan budidaya
tanaman jagung komposit dan hibrida pada musim semi dan musim gugur tidak
menunjukkan perbedaan produksi hijauan dan kandungan nutrisi.
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Data BPS (2022) menunjukkan pada tahun 2021, Indonesia memiliki sawah
seluas 10.515.323 ha, 41,25% di antaranya merupakan sawah non irigasi. Selain itu,
data (BMKG Maros, 2023) menunjukkan pada tahun 2021-2022 pada musim
kemarau masih terjadi hujan rata-rata 12 hari/bulan dengan intensitas 13,07 mm dan
13 hari/bulan dengan intensitas 11,47 mm yang sesuai untuk budidaya tanaman
jaung. Hal tersebut menunjukkan adanya potensi budidaya tanaman jagung sebagai
pakan ternak ruminansia dilahan sawah pada musim kemarau. Namun demikian,
sejauh ini belum banyak penelitian produksi hijauan dan kandungan nutrisi tanaman
jagung varietas lokal dan hibrida yang dibudidaya di lahan sawah pada musim
kemarau, pengaruh penambahan bahan aditif terhadap kualitas silase tanaman
jagung varietas lokal dan hibrida yang dibudidaya dilahan sawah pada musim
kemarau dan pengaruh pakan silase tanaman jagung varietas lokal dan hibrida yang
dibudidaya dilahan sawah pada musim kemarau terhadap produktifitas ternak
ruminansia.

Rumusan Masalah

Indonesia memiliki areal persawahan seluas 10.515.323 ha (BPS, 2022).
Diperkirakan 41,25% lahan sawah tersebut merupakan sawah non irigasi. Sawah
non irigasi, pada musim kemarau umumnya dibiarkan bera, karena tidak
memungkinkan untuk ditanami padi. Lahan sawah tersebut berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai lahan budidaya tanaman jagung sebagai bahan pakan ternak
ruminansia. Data (BMKG, 2023) menunjukkan pada tahun 2021-2022 pada musim
kemarau masih terjadi hujan rata-rata 12 hari/bulan dengan intensitas 13,07 mm dan
13 hari/bulan dengan intensitas 11,47 mm. Kondisi tersebut memungkinkan tanaman
jagung dapat tumbuh dan dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia.
Penanaman jagung di lahan sawah pada musim kemarau telah terbukti dapat
dilakukan dan memberikan hasil yang baik (Misran, 2013; Rattanapichai, 2013).
Penanaman jagung sebagai bahan pakan ternak ruminansia di lahan sawah pada
musim kemarau berpeluang meningkatkan produktivitas ternak ruminansia,
menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan petani/peternak dan
meningkatkan ketahanan nasional melalui penyediaan pangan hewani. Namun,
sejauh ini belum ada informasi tentang produktivitas hijauan dan kandungan nutrisi,
kualitas silase dan kinerja produksi ternak ruminansia yang diberi pakan silase
tanaman jagung yang dibudidaya di lahan sawah pada musim kemarau.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi produksi hijauan dan kandungan nutrisi tanaman jagung
varietas lokal dan hibrida yang dibudidaya di lahan sawah pada musim
kemarau?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan aditif terhadap kualitas silase yang
dibuat dari tanaman jagung varietas lokal dan hibrida yang dibudidaya di lahan
sawah pada musim kemarau?

3. Bagaimana pengaruh pakan silase tanaman jagung varietas lokal dan hibrida
yang dibudidaya di lahan sawah pada musim kemarau terhadap konsumsi



pakan, kecernaan pakan, profil fermentasi rumen, dan performa produksi ternak
kambing?

Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengeksplorasi potensi produksi hijauan dan kandungan nutrisi tanaman
jagung varietas lokal dan hibrida yang dibudidaya di lahan sawah pada musim
kemarau.

2. Mengevaluasi pengaruh penambahan bahan aditif terhadap kualitas silase yang
dibuat dari tanaman jagung varietas lokal dan hibrida yang dibudidaya di lahan
sawah pada musim kemarau.

3. Mengevaluasi pengaruh pakan silase tanaman jagung varietas lokal dan hibrida
terhadap produktifitas ternak kambing.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaar teoritis
Hasil penelitian ini melengkapi hasil-hasil kajian terkait produksi hijauan
tanaman jagung, kualitas silase tanaman jagung dan kinerja produksi ternak
ruminansia yang diberi pakan silase tanaman jagung.

2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan diaplikasikan oleh peternak dalam rangka
meningkatkan produktifitas ternaknya dan juga oleh petani untuk meningkatkan
nilai manfaat lahan sawah yang mereka kelola.

3. Manfaat bagi kebijakan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pengambil kebijakan
dalam rangka peningkatan ketersediaan pakan ternak ruminansia dalam rangka
percepatan swasembada daging sapi dan susu.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada:

1. Pengaruh varietas terhadap produksi hijauan dan kandungan nutrisi tanaman
jagung yang dibudidaya di lahan sawah pada musim kemarau.

2. Pengaruh bahan aditif dan varietas terhadap kualitas silase tanaman jagung
yang dibudi daya di lahan sawah pada musim kemarau.

3. Pengaruh pemberian pakan silase tanaman jagung varietas lokal dan hibrida
yang dibudidaya di lahan sawah pada musim kemarau terhadap konsumsi
pakan, kecernaan pakan, profil fermentasi rumen dan performa produksi ternak
ruminansia.

Kebaruan Penelitian

Kebaruan dari penelitian ini antara lain:

1. Hasil analisa produksi hijauan dan kandungan nutrisi tanaman jagung varietas
lokal dan hibrida yang dibudidaya di lahan sawah pada musim kemarau sebagai
pakan ternak ruminansia.

2. Hasil analisa kualitas silase tanaman jagung varietas lokal dan hibrida yang
dibudidaya di lahan sawah pada musim kemarau melalui penambahan bahan
aditif dedak padi dan silase tanaman jagung.
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3. Hasil analisa pengaruh pakan silase tanaman jagung varietas lokal dan hibrida
yang dibudidaya pada lahan sawah pada musim kemarau terhadap konsumsi
pakan, kecernaan pakan, profil fermentasi rumen, dan kinerja produksi pada
ternak kambing kacang.
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BAB Il. ANALISIS KANDUNGAN NUTRISI DAN POTENSI
PRODUKSI HIJAUAN TANAMAN JAGUNG VARIETAS LOKAL
DAN HIBRIDA YANG DIBUDIDAYA DI LAHAN SAWAH PADA

MUSIM KEMARAU SEBAGAI BAHAN PAKAN TERNAK
RUMINANSIA

Abstrak

Budidaya tanaman jagung di sawah pada musim kemarau merupakan alternatif yang
patut dipertimbangkan untuk menyediakan pakan ternak ruminansia. Namun, belum
ada informasi mengenai kandungan nutrisi dan produktivitas hijauan tanaman jagung
yang dibudidayakan di sawah pada musim kemarau. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji produksi hijauan dan kandungan nutrisi tanaman jagung yang
dibudidayakan di lahan sawah pada musim kemarau sebagai pakan potensial bagi
ternak ruminansia. Penelitian dilakukan di Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi
Sulawesi Selatan, dan melibatkan dua varietas jagung: P1—Lamuru (varietas
komposit lokal) dan P2—Pioneer P32 (varietas hibrida), masing-masing dievaluasi
dengan lima kali ulangan. Hasil menunjukkan bahwa batang jagung Pioneer P32 dan
seluruh tanaman memiliki kandungan bahan kering (BK) yang lebih tinggi,
sedangkan batang jagung Lamuru menunjukkan kandungan lemak kasar (LK) yang
lebih tinggi. Namun, komponen nutrisi lainnya di seluruh bagian tanaman dan
varietas tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Produksi serat kasar (SK) lebih
tinggi pada daun jagung Lamuru, tetapi hasil nutrisi lainnya di seluruh bagian
tanaman secara umum serupa. Kontribusi batang, daun, dan buah jagung terhadap
produksi hijauan dan nutrisi secara keseluruhan tidak berbeda secara signifikan
antara kedua varietas. Varietas-varietas tersebut sebanding dalam hal carrying
capacity, potensi pertambahan berat badan harian (PBB), dan estimasi produksi
susu berdasarkan BK dan protein kasar (PK). Sebagai kesimpulan, meskipun
Pioneer P32 menunjukkan kandungan BK yang unggul, kandungan nutrisi dan
produksi hijauan kedua varietas secara keseluruhan serupa, tanpa perbedaan yang
signifikan dalam carrying capacity, potensi BK, maupun produksi susu. Oleh karena
itu, studi multimusim dan multilokasi lebih lanjut direkomendasikan untuk
memvalidasi temuan ini pada kondisi lingkungan yang berbeda.

Kata kunci: Kandungan nutrisi, Musim kemarau, Produksi hijauan, Sawah, Varietas

jagung.

2.1. Pendahuluan

Produktivitas ternak ruminansia berkaitan dengan kualitas dan kuantitas
hijauan yang diberikan (Handayanta et al., 2015). Di Indonesia, produksi hijauan
menghadapi beberapa tantangan, termasuk penurunan produksi yang signifikan
selama musim kemarau (Rinduwati, 2017), berkurangnya luas padang rumput
(Sudaryanto dan Priyanto, 2010), dan kualitas hijauan yang umumnya rendah (Manu,
2014). Untuk mengatasi kekurangan pakan selama musim paceklik, pilihan seperti
produksi silase dan hey umumnya direkomendasikan (Kumar et al., 2019). Silase,
merupakan pakan fermentasi dengan kandungan air tinggi (McDonald et al., 2011),
dapat dibuat dari berbagai bahan baku, termasuk hijauan, limbah pertanian, legum
merambat, dan legum pohon (Bolsen et al., 2007; Moran, 2005; Rotz et al., 2003).

10



Silase tanaman jagung telah populer dalam produksi sapi perah di seluruh dunia dan
produksi sapi potong, terutama di Eropa dan Amerika Utara (Zhang et al., 2022).

Tanaman jagung merupakan bahan silase pilihan karena produksi hijauan,
kandungan energi, profil nutrisi, dan daya cernanya yang tinggi (Bolsen et al., 2007;
Rotz et al., 2003), serta memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap beragam
kondisi lingkungan, termasuk lahan kering (Syahruddin et al., 2023). Selain itu,
tanaman jagung memiliki kandungan bahan kering yang memadai, kandungan gula
yang cukup, dan kapasitas penyangga yang rendah (Bolsen et al., 2007; Rotz et al.,
2003). Sejumlah penelitian telah berfokus pada peningkatan hasil hijauan dan
kandungan nutrisi jagung sebagai bahan silase, dengan mengkaji faktor-faktor
seperti varietas tanaman (Millner et al., 2005; Nazli et al., 2019; Semenc¢enko et al.,
2014), umur panen (Lajus et al., 2020; Nazli et al., 2019), kepadatan tanam
(Cusicanqui dan Lauer, 1999; Ferreira et al., 2014; Millner et al., 2005; Nazli et al.,
2019; Xu et al., 2022), dan sistem tumpang sari (Mendonca et al., 2014; Nave dan
Corbin, 2018; Xu et al., 2022). Faktor-faktor ini terbukti memengaruhi produksi
hijauan dan kandungan nutrisi tanaman jagung.

Tanaman jagung dapat tumbuh pada lahan dengan ketinggian 0-1.300 mdpl,
suhu udara 20-300C, curah hujan 200-300 mm/bulan, pH tanah 5,5-7,8, dan adar air
tanah 30-40% (Batu et al.,, 2019; Jumadi et al.,, 2021; Kahfi et al.,, 2023;
Wirosoedarmo et al., 2011). Data BMKG Maros (2023) menunjukkan bahwa pada
musim kemarau tahun 2021 dan 2022 masih terjadi hujan sebanyak 12 hari/bulan
dengan intensitas 13,07 mm dan 13 hari/bulan dengan intensitas 11,47 mm. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa budidaya tanaman jagung masih dapat dilakukan
pada musim kemarau. Budidaya tanaman jagung di lahan sawah pada musim
kemarau mampu menghasilkan biji di bawah potensi maksimal, tetapi masih di atas
rata-rata potensi varietas masing-masing (Misran, 2013). Penyiraman secara teratur
pada tanaman jagung yang dibudidaya pada musim kemarau dapat meningkatkan
produktifitasnya mencapai potensi optimum (Metafaty Daeli et al., 2022).

Terdapat dua jenis tanaman jagung yang populer di kalangan petani
Indonesia, yaitu jagung hibrida dan jagung komposit lokal (Juradi et al., 2021).
Jagung hibrida merupakan varietas unggul dengan potensi hasil tinggi pada kondisi
lingkungan yang optimal (Eze et al, 2020). Penelitian Tobing et al., (2022)
menunjukkan jagung hibrida menghasilkan biji yang lebih banyak dari pada jagung
komposit. Namun demikian, jagung komposit lokal memiliki beberapa keunggulan,
antara lain lebih toleran terhadap kekeringan, tumbuh baik di lahan marginal,
membutuhkan dosis pupuk yang lebih rendah, membutuhkan lebih sedikit air, dan
harga benih yang lebih rendah dari pada jagung hibrida (Juradi et al., 2021). Pada
kondisi lingkungan yang optimal, beberapa varietas jagung hibrida menghasilkan
produksi hijauan pakan ternak yang berbeda (Mahama dan Doka, 2019; Millner et
al., 2005; Nazli et al., 2019; Semencenko et al., 2014). Hasil penelitian Nazli (2019)
menunjukkan varietas jagung tidak berpengaruh terhadap produksi bahan kering
buah jagung, tetapi berpengaruh terhadap produksi bahan kering daun, batang,
bunga jantan maupun keseluruhan tanaman. Varietas jagung juga berpengaruh
nyata terhadap kandungan bahan kering, protein kasar dan lignin, tetapi tidak
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mempengaruhi kandungan ADF, NDF dan hemiselulosa. Penelitian Millner (2005)
menunjukkan beberapa varietas jagung hibrida berbeda nyata dalam hal produksi
biomssa, persentase bahan kering, persentase bagian biji, buah jagung tanpa biji,
daun dan batang. Namun demikian, penelitian Semencenko (2014) menunjukkan
bahwa varietas jagung tidak mempengaruhi produksi bahan kering total tanaman,
jerami, buah jagung, persentase bahan kering, persentase buah jagung dan jerami,
tetapi varietas jagung mempengaruhi kandungan ADF, NDF, ADL, dan hemiselulosa.
Demikian pula penelitian Singh et al. (2023) melaporkan tidak ada perbedaan dalam
produksi hijauan dan kandungan nutrisi pakan jagung hibrida dan komposit yang
dibudidayakan pada musim Semi dan musim gugur di India. Tanaman jagung hibrida
dan komposit lokal yang dibudidaya di lahan sawah pada musim kemarau juga tidak
menunjukkan perbedaan hasil biji (Misran, 2013).

Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada produksi silase jagung
selama musim hujan atau musim semi, tetapi sedikit perhatian diberikan pada
potensi menanam jagung sebagai silase di sawah selama musim kemarau. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi produksi hijauan dan
kandungan nutrisi dari jagung varietas komposit lokal dan hibrida yang
dibudidayakan di sawah pada musim kemarau. Diduga varietas jagung komposit
lokal dan hibrida yang dibudiaya di lahan sawah pada musim kemarau tidak akan
berbeda secara signifikan dalam hal kandungan nutrisi dan produksi hijauan. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi alternatif untuk memanfaatkan sawah tadah hujan
selama musim kemarau untuk meningkatkan pemanfaatan lahan pertanian,
meningkatkan pendapatan petani, dan meningkatkan ketersediaan pakan bergizi.
2.2. Metode Penelitian
2.2.1. Bahan dan Metode

Penelitian budidaya jagung dilakukan di lahan sawah di Kabupaten Sidrap,
Sulawesi Selatan, Indonesia, dari bulan Juni hingga September 2023. Lokasi
penelitian berada di Desa Mario, Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidenreng Rappang,
Sulawesi Selatan, pada koordinat 3,837026° LS dan 119,856988° BT dengan
ketinggian 60 meter di atas permukaan laut. Data rata-rata curah hujan mingguan
selama periode penelitian (19 Juni hingga 10 September 2023) diperoleh dari Stasiun
Meteorologi Sultan Hasanuddin (BMKG). Hasilnya disajikan pada Gambar 1.

2.2.2. Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua
perlakuan berdasarkan varietas jagung:

1. P1: varietas jagung Lamuru (varietas komposit lokal)
2. P2: varietas jagung Pioneer P32 (varietas hibrida)

Setiap perlakuan ditempatkan pada petak berukuran 4x2 meter dan diulang
sebanyak lima kali. Benih jagung ditanam dengan jarak tanam 70 cm x 20 cm,
sehingga setiap petak berisi 50 tanaman, atau 71.000 tanaman/ha.
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Curah Hujan Rata-Rata Mingguan 19/06/2023-10/09/2023

90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00

20,00
A R R R RS EEEEEREER

000 ¢ 06 02-07- 09-07- 16-07- 23-07- 30-07- 06-08- 13-08- 20-08- 27-08- 03-09- 10-09-
2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023
ETn 23,51 24,04 24,14 22,79 22,30 21,29 22,40 20,76 21,87 22,18 20,91 22,23
Tx 33,13 32,60 33,07 31,86 32,89 32,96 33,43 33,17 33,63 34,60 34,57 34,73
Tavg 27,31 26,87 27,29 26,64 26,93 26,34 27,03 26,26 26,94 27,70 27,21 27,79
RH_avg 75,14 82,71 78,71 7529 72,43 70,71 70,71 64,86 63,00 59,67 57,86 60,00
RR 0,00 13,77 17,20 2,60 4,09 000 000 000 000 000 0,00 0,00
HH 000 200 300 1,00 1,00 000 000 000 000 000 000 0,00

Gambar 1.1. Kondisi Klimatologi Sulawesi Selatan Juni-September 2023 (BMKG)
Keterangan: (Tn = Temperatur minimum, Tx = Temperatus Maksimum, Tavg =
Temperatur rata-rata, RH = Kelembaban Udara, RR = rata-rata curah hujan
mingguan, dan HH = jumlah hari hujan dalam 1 minggu (data diolah)).

Budidaya tanaman jagung

Budidaya jagung dilakukan dengan sistem tanpa olah tanah. Sebelum
penanaman jagung, dilakukan penyemprotan menggunakan racun gulma Supremo
® yang mengandung /Isopropil Amina Glifosat 480 g/l dengan dosis 3 liter/ha.
Penyiangan dilakukan pada umur 15 hari setelah tanam menggunakan Valaris 550
SC ® yang mengandung 50 g/l mesotrion dan 500 g/l atrazin dengan dosis 1,5 I/ha.
Pemupukan dilakukan dua kali, yaitu pemupukan pertama pada umur 9 hari setelah
tanam menggunakan NPK 15:15:15 150 kg/ha dan urea 120 kg/ha. Pemupukan
kedua dilakukan pada umur 30 hari setelah tanam, menggunakan pupuk NPK
15:15:15 sebanyak 250 kg/ha dan urea 150 kg/ha sesuai petunjuk (Badan Litbang
Pertanian, 2018). Pengendalian hama dilakukan satu kali pada umur 48 hari setelah

tanam menggunakan insektisida Emazo 75 EC® yang mengandung Emamectin
benzoat 75 g/l dengan dosis 0,5 I/ha.

2.2.3. Parameter pengamatan
Parameter yang diteliti adalah:

1. Kandungan nutrisi: Kandungan bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak
kasar, lemak kasar nitrogen (BETN), abu, Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid
Detergent Fiber (ADF), lignin, selulosa, hemiselulosa, dan Abu Tak larut Asam
(ATL).

2. Produksi hijauan: hijauan bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak kasar,

BETN, abu, ADF, NDF, selulosa, hemiselulosa, lignin, ATL.

Carrying Capacity (CC) berdasarkan bahan kering.

4. Potensi pertambahan berat badan selama penggemukan sapi dan produksi
susu sapi perah.

w
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2.2.4. Pengumpulan data

Data dikumpulkan secara acak pada 5 tanaman untuk setiap varietas yang
berada setidaknya di baris kedua. Panen dilakukan pada fase 2 masak susu, pada
81 hari setelah tanam. Berat segar tanaman jagung diukur dengan memotong 20 cm
dari permukaan tanah, kemudian mengukur berat batang, buah jagung, dan daun
menggunakan timbangan. Sampel tanaman jagung kemudian dicacah dan
dimasukkan ke dalam kantong kertas untuk mengukur kandungan bahan kering dan
nutrisinya. Kandungan bahan kering diukur dengan cara mengoven sampel pada
suhu 65°C hingga berat sampel konstan. Kandungan nutrisi tanaman jagung yang
dianalisis meliputi protein kasar, lemak kasar, serat kasar, BETN, dan abu, mengacu
pada (AOAC, 2012) ADF, NDF, lignin, selulosa, hemiselulosa, dan kandungan abu
tak larut asam (ATL), mengacu pada (Van Soest et al., 1991). Carrying Capacity (CC)

dihitung berdasarkan hasil bahan kering menggunakan persamaan berikut:
CcC = Prod. pakan (kg/ha)
" Pakan hijau 1ST (kg/tahun)

Keterangan:

CC: Carrying Capacity (ST/ha)

Prod. pakan: produksi bahan kering dn protein (kg/ha)
ST: satuan ternak (sapi berat 1000 Ib / 450 kg)
Potensi pertambahan berat badan penggemukan sapi

Produksi Biomassa (kg/ha)

Potensi PBB (kg/ha) = x REP

Rasio Hijauan (%)

Keterangan:

Rasio hijauan = 60%

REP (Rasio Efisiensi Pakan berdasar BK) = 0,127

REP (Rasio Efisiensi Pakan berdasar PK) = 2,405 (Zhang et al., 2020)
Potensi produksi susu dihitung dengan persamaan:

Produksi Biomassa (kg/ha)

x 4% RES

Potensi Produksi susu (kg/ha) = Rasio Hijawan (%)
Keterangan:
Rasio hijauan = 50%
4% RES (Rasio Efisiensi Susu berdasar BK) = 1,28 kg/kg BK
4% RES (Rasio Efisiensi Susu berdasar PK) = 14,60 kg/kg PK (Colombini et al.,
2012)
2.2.5. Analisa data

Data akan dianalisa dengan Uji T menggunakan SPSS IBM versi 23 untuk
membandingkan produksi hijauan dan kandungan nutrisi kedua varietas tanaman

jagung.
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2.3. Hasil dan Pembahasan
2.3.1. Kesesuain Lahan

Berdasarkan pengukuran parameter kimia tanah (Tabel 1.1), lahan sawah
lokasi penelitian diklasifikasikan mengacu pada klasifikasi oleh Batu et al. (2019).
Berdasarkan sifat kimianya kesuburan tanah pada penelitian ini diklasifikasikan untuk
C-Organic kategori tinggi, C/N ratio kategori sedang, N kategori sedang, P sangat
kategori rendah, K kategori sangat rendah. Mengacu pada Wirosoedarmo et al.
(2011), tingkat kesesuaian tanah untuk budidaya tanaman jagung yaitu KTK > 16
kategori sangat sesuai, C-organik > 0,4% kategori sangat sesuai dan pH air tanah
(H20) 5,5-5,8 kategori sesuai. pH tanah pada lokasi penelitian masih dalam rentang
yang dapat diterima yaitu pada pH tanah 5,5-7,5 tetapi kandungan air tanah sedikit
dibawah kebutuhan yang disyaratkan, yaitu 30-40% (Jumadi et al., 2021; Kahfi et al.,
2023).
Tabel 1. 1. Kesesuai profil tanah untuk budaya tanaman jagung

Parameter Kimia tanah Nilai Kelas kesesuaian lahan
Kandungan air (%) 24 Kurang sesuai
C-Organik (%) 3,91 Sangat sesuai
Rasio C/N 9,69 Sesuai
N (%) 0,40 Sesuai
P (%) 0,22 Sangat sesuai
K (%) 0,08 Sangat sesuai
Kapasitas Tukar Kation (KTK) (me/100 g) 18,47 Sangat sesuai
pH 5,6 Cukup sesuai

2.3.2. Kandungan Nutrisi Tanaman Jagung Bahan Silase yang dibudidaya di
Lahan Sawah pada Musim Kemarau

Kandungan nutrisi tanaman jagung yang dibudidayakan di sawah selama musim
kemarau disajikan dalam Tabel 1.2. Analisis statistik kandungan nutrisi tanaman
jagung varietas Lamuru dan Pioneer P32 menunjukkan bahwa perbedaan nutrisi
hanya terdapat pada kandungan bahan kering batang dan seluruh tanaman, serta
kandungan lemak kasar batang. Jagung Pioneer P32 memiliki kandungan bahan
kering yang lebih tinggi (P<0,05) baik pada batang maupun seluruh tanaman
dibandingkan dengan jagung Lamuru, sementara tidak ditemukan perbedaan nyata
(P>0,05) pada kandungan bahan kering daun dan buah jagung. Sebaliknya, batang
jagung Lamuru memiliki kandungan lemak kasar yang lebih tinggi (P<0,05)
dibandingkan jagung Pioneer P32, tetapi tidak ditemukan perbedaan nyata (P>0,05)
pada kandungan lemak kasar daun, buah jagung, maupun seluruh tanaman. Selain
itu, kandungan protein kasar, serat kasar, BETN, abu, ADF, NDF, selulosa,
hemiselulosa, lignin, dan ATL pada batang, daun, buah jagung, dan seluruh tanaman
jagung Lamuru dan Pioneer P32 tidak berbeda nyata.

Memahami kandungan nutrisi setiap bagian dan keseluruhan tanaman
jagung sangat penting untuk mengevaluasi produksi hijauan dan nutrisi, melakukan
analisis ekonomi, dan memperkirakan carrying capacity. Kandungan bahan kering
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Tabel 1. 2. Kandungan nutrisi tanaman jagung bahan silase yang dibudidaya di lahan
sawah pada musim kemarau.

.. Perlakuan
0,
Kandungan Nutrisi (%) P1 P>
Batang
Bahan Kering 25,62 £ 1,172 32,86 + 1,16°
Protein Kasar 6,66 £ 1,43 5,49 £ 0,67
Lemak Kasar 0,99 + 0,16° 0,69 + 0,14
Serat Kasar 30,57 £ 1,99 31,37 £ 0,54
BETN 58,12 + 3,56 59,36 + 0,98
Abu 3,65+ 1,08 3,09 £ 0,68
ADF 37,63 +£2,75 37,39 £ 1,55
NDF 69,21 £ 4,46 67,82 £ 1,38
Selulosa 30,02 £ 1,91 30,14 £1,75
Hemiselulosa 31,58 £2,42 30,43 £2,23
Lignin 7,30+ 1,23 6,82 £ 0,59
ATL 0,30 £0,26 0,43+0,24
Daun
Bahan Kering 21,42 £ 0,60 22,21+ 1,58
Protein Kasar 14,86 + 2,05 12,81 £ 0,34
Lemak Kasar 3,87 £ 0,68 3,96 £ 0,32
Serat Kasar 27,21 £1,20 27,48 £ 0,52
BETN 46,30 + 2,61 48,34 £ 1,20
Abu 7,77 £ 0,83 7,41 +1,39
ADF 35,41 £ 1,07 36,10 £ 2,07
NDF 65,90 £ 1,97 65,89 £ 0,78
Selulosa 30,14 £ 1,46 30,32 £ 1,61
Hemiselulosa 30,50 £ 1,57 29,79 £ 2,61
Lignin 4,44 + 0,52 4,80 0,32
ATL 0,84 £ 0,52 0,98 +£ 0,58
Buah jagung
Bahan Kering 28,96 + 10,06 37,79 £ 5,47
Protein Kasar 8,86 £ 1,71 9,85+ 0,41
Lemak Kasar 2,27 + 1,66 2,92 + 0,90
Serat Kasar 19,67 £ 6,29 14,79 £ 0,68
BETN 66,77 £ 4,16 70,43 + 1,04
Abu 2,43 £ 0,60 2,01+£0,13
ADF 26,39 £ 6,85 22,19 £ 3,16
NDF 62,25 + 4,33 57,48 + ,65
Selulosa 21,81 £ 5,81 16,71+£2,82
Hemiselulosa 35,86 + 2,93 33,31 +£5,32
Lignin 4,26 + 1,32 5,14 £ 0,48
ATL 0,33+0,18 0,33+0,28
Total tanaman
Bahan Kering 26,71 £ 3,632 33,28 2,30°
Protein Kasar 9,32 + 0,90 8,64 + 0,25
Lemak Kasar 2,39 +0,76 2,22 + 0,38
Serat Kasar 24,63 £ 0,41 24,16 £ 0,46
BETN 59,83 £2,04 61,47 £ 0,76
Abu 3,83+0,54 3,52+0,53
ADF 31,64 £ 2,05 31,22+ 1,11
NDF 64,94 £ 2,61 63,40 £ 1,01
Selulosa 25,84 £ 2,01 24,97 £ 1,14
Hemiselulosa 33,30 £ 1,72 31,40 £ 1,73
Lignin 5,37 £ 0,59 5,76 £ 0,35
ATL 0,44 £0,21 0,50+0,18

Catatan: P1 (varietas jagung Lamuru), P2 (varietas jagung Pioneer P32), BETN
(Bahan Ekstrak Tanpa Nitogen), ADF (Acid Detergent Fiber), NDF (Neutral Detergent
Fiber), ATL (Abu Tak Larut Asam), & b: Baris yang sama dengan subskrip yang
berbeda berbeda secara signifikan.
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keseluruhan tanaman jagung dalam studi ini konsisten dengan penelitian Ferreira
and Brown (2016) dalam kondisi kekeringan, tetapi lebih rendah dari pada rata-rata
kandungan bahan kering yang dilaporkan untuk jagung secara global (Garcia-
Chavez et al., 2022; Jara Galeano et al., 2021; Neumann et al., 2021). Kandungan
protein kasar keseluruhan setara dengan yang dilaporkan oleh Ferreira dan Brown
(2016), lebih rendah dari pada hasil penelitian Nazli et al. (2019), tetapi lebih tinggi
dari pada penelitian (Cusicanqui dan Lauer, 1999; Garcia-Chavez et al., 2022;
Neumann et al., 2021). Kandungan lemak kasar dalam penelitian ini lebih rendah dari
rata-rata tanaman jagung secara global Garcia-Chavez et al. (2022). Kandungan
BETN lebih tinggi dari pada rata-rata global untuk jagung Garcia-Chavez et al.
(2022). Kandungan ADF lebih rendah dari pada hasil penelitian Jara Galeano et al.
(2021), sementara kandungan NDF setara dengan hasil penelitian Jara Galeano et
al. (2021) pada suhu udara tinggi, tetapi lebih rendah dari rata-rata tanaman jagung
secara global. Bahkan dalam kondisi kekeringan, kandungan nutrisi tanaman jagung
dalam penelitian ini tidak berbeda secara signifikan dengan penelitian lain. Hal ini
karena tanaman memiliki toleransi terhadap kekeringan melalui mekanisme yang
mempertahankan tekanan turgor melalui penyesuaian osmotik, peningkatan
elastisitas sel, dan penurunan ukuran sel melalui resistensi protoplasma (Zia et al.,
2021). Perbedaan kandungan nutrisi di antara tanaman jagung lebih merupakan
konsekuensi dari perbedaan umur tanam (Indriani et al., 2021).

Kandungan bahan kering tanaman jagung pada penelitian ini masih dalam
kisaran yang baik untuk pembuatan silase jagung, menurut Moran (2005) yaitu
sekitar 30% atau menurut McDonald et al. (2011) di bawah 50%. Kandungan bahan
kering yang rendah dapat menurunkan pH silase (Der Bedrosian et al., 2012), dan
pH silase yang rendah dapat menurunkan palatabilitas dan pertambahan berat
badan pada ternak (Sievert dan Shaver, 1993). Bahan silase dengan kandungan
bahan kering lebih dari 50% menyebabkan fermentasi tidak sempurna, menghasilkan
silase dengan pH tinggi, dan bakteri yang tidak diinginkan seperti Clostridia terus
tumbuh (Muck et al., 2020). Kandungan protein kasar tanaman jagung pada
penelitian ini dapat memenuhi kebutuhan protein kasar untuk sapi bunting, tetapi
untuk sapi menyusui, penggemukan sapi jantan, dan sapi perah laktasi memerlukan
tambahan protein konsentrat. Sapi bunting memerlukan pakan dengan kandungan
protein kasar rata-rata 7,5%; Sapi perah dengan berat badan 900 Ibs dan produksi
susu 20 Ibs memerlukan pakan dengan kandungan protein kasar 10,6%;
penggemukan sapi jantan dengan berat 300 Ibs dengan PBB 2 Ibs memerlukan
pakan dengan kandungan protein kasar 16,2% (Lalman dan Holder, 2024); dan sapi
perah tropis laktasi memerlukan pakan dengan kandungan protein kasar 12%-18%
(Moran, 2005).

Rendahnya kandungan lemak kasar kemungkinan besar disebabkan oleh
stres kekeringan pada tanaman. Stres kekeringan menyebabkan luas permukaan
daun menurun (Aslam et al., 2015), yang mengakibatkan laju fotosintesis menurun
(Yan et al., 2023), akumulasi cadangan energi menurun (Syahruddin et al., 2023),
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termasuk kandungan lemak kasar total (Yin et al., 2024). Rendahnya kandungan
lemak kasar pada tanaman jagung tidak mempengaruhi kecukupan nutrisi ternak
ruminansia. Menurut McDonald et al. (2011) bahwa kandungan lemak kasar pakan
ruminansia tidak boleh lebih dari 2-3%; jika kandungan lemak lebih dari 5%, dapat
menurunkan kecernaan pakan. Kandungan serat baik serat kasar, NDF, maupun
ADF tanaman jagung dalam penelitian ini diatas batas minimum yang dibutuhkan
untuk kesehatan rumen. Untuk menjaga kesehatan rumen, ternak ruminansia
membutuhkan pakan yang mengandung minimal serat kasar 17%, NDF 30%, dan
ADF 19% (Moran, 2005).

2.3.3. Produksi Hijauan dan Nutrisi Tanaman Jagung Bahan Silase yang
dibudidaya di Lahan Sawah pada Musim Kemarau

Tabel 1.3 menunjukkan produksi hijauan bahan kering, protein kasar, lemak
kasar, serat kasar, BETN, abu, ADF, NDF, selulosa, hemiselulosa, lignin, dan ATL
pada bagian tanaman jagung varietas Lamuru dan Pioneer P32 yang dibudidayakan
di sawah pada musim kemarau. Analisis statistik menunjukkan bahwa produksi
hijauan pada batang, buah jagung, dan seluruh tanaman dalam bahan kering, protein
kasar, lemak kasar, serat kasar, BETN, abu, ADF, NDF, selulosa, hemiselulosa,
lignin, dan ATL tidak berbeda nyata (P>0,05). Sementara itu, hasil serat kasar jagung
Lamuru lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan daun jagung Pioneer P32.
Namun, hasil bahan kering, protein kasar, lemak kasar, BETN, abu, ADF, NDF,
selulosa, hemiselulosa, lignin, dan ATL pada kedua varietas jagung tersebut tidak
berbeda nyata (P>0,05).

Produksi hijauan bahan kering tanaman jagung Lamuru dan Pioneer P32
pada penelitian ini masing-masing 11,998 ton/ha/periode BK dan 12,492
ton/ha/periode BK. Hasil ini identik dengan hasil penelitian (Burken et al., 2013;
Ferreira & Brown, 2016; Jara Galeano et al., 2021) tetapi lebih rendah dari rata-rata
produksi hijauan tanaman jagung dunia (Garcia-Chavez et al., 2022) dan juga hasil
penelitian Neumann et al. (2021). Produksi protein kasar pada penelitian ini
sebanyak 1,102 ton/ha/periode BK pada varietas Lamuru dan 1,058 ton/ha/periode
pada varietas Pioneer P32. Hasil ini identik dengan hasil penelitian (Jara Galeano et
al., 2021) tetapi lebih rendah dibanding produksi protein kasar rata-rata tanaman
jagung dunia (Garcia-Chavez et al., 2022), dan laporan University of Kentucky
(Kenimer et al., 2023). Produksi lemak kasar pada penelitian ini sebanyak 0,337
ton/ha/periode pada varietas Lamuru dan 0,281 ton/ha/periode pada varietas Pioneer
P32. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini lebih rendah dari rata-rata dunia
(Garcia-Chavez et al., 2022). Produksi BETN pada Tabel 1.2 sebanyak 7,324
ton/ha/periode pada jagung varietas Lamuru dan 7,913 ton/ha/periode pada Pioneer
P32. Hasil ini lebih tinggi dari rata-rata produksi BETN tanaman jagung dunia
(Garcia-Chavez et al., 2022). Produksi ADF pada penelitian ini sebanyak 3,649
ton/ha/periode pada varietas jagung Lamuru dan 3,687 ton/ha/periode pada varietas
Pioneer P32. Produksi ADF pada penelitian ini setara dengan hasil penelitian Jara
Galeano et al. (2021), tetapi lebih rendah dibanding produksi ADF yang dilaporkan
University of Kentucky (Kenimer et al., 2023). Produksi NDF pada penelitian ini
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Tabel 1. 3. Produksi hijauan tanaman jagung yang dibudidaya di lahan sawah pada
musim kemarau.

Produksi Nutrisi Perlakuan
(ton/ha/periode) P1 P2
Batang
Bahan Kering 4,556 + 0,701 5,030 £ 0,061
Protein Kasar 0,310 £ 0,116 0, 278 £ 0,061
Lemak Kasar 0,045 £ 0,008 0,035 £ 0,007
Serat Kasar 1,393 £ 0,223 1,578 £ 0,203
BETN 2,636 £ 0,325 2,981 £ 0,343
Abu 0,171 £ 0,079 0,157 £ 0,047
ADF 1,715+ 0,283 1,884 £ 0,270
NDF 3,156 £ 0,535 3,412 £ 0,443
Selulosa 1,364 £ 0,188 1,521 £ 0,225
Hemiselulosa 1,442 + 0,262 1,528 £ 0,213
Lignin 0,335 £ 0,086 0,341 £ 0,033
ATL 0,015+£0,016 0,022 £ 0,006
Daun
Bahan Kering 1,615 £ 0,226 1,392 £ 0,087
Protein Kasar 0,243 + 0,067 0,178 £ 0,012
Lemak Kasar 0,064 £ 0,020 0,055 £ 0,006
Serat Kasar 0,438 + 0,046° 0,383 £ 0,026
BETN 0,744 £ 0,074 0,672 £ 0,029
Abu 0,127 £ 0,028 0,104 £ 0,024
ADF 0,570 £ 0,065 0,503 £ 0,052
NDF 1,063 £ 0,134 0,917 £ 0,052
Selulosa 0,486 £ 0,060 0,423 £ 0,041
Hemiselulosa 0,493 £ 0,071 0,414 £ 0,031
Lignin 0,071 £0,010 0,067 £ 0,007
ATL 0,013 £ 0,009 0,014 £ 0,009
Buah jagung
Bahan Kering 5,826 £ 3,517 6,070 £ 1,986
Protein Kasar 0,548 £ 0,324 0,602 £ 0,209
Lemak Kasar 0,229 £ 0,194 0,191 £ 0,114
Serat Kasar 0,985 £ 0,594 0,897 £ 0,298
BETN 3,944 + 2,347 4,260 + 1,339
Abu 0,121 £ 0,069 0,120 £ 0,033
ADF 1,364 £ 0,871 1,300 £ 0,275
NDF 3,490 £ 2,083 3,442 £ 0,973
Selulosa 1,106 £ 0,715 0,973 £0,189
Hemiselulosa 2,126 £ 1,289 2,064 £ 0,824
Lignin 0,231 £ 0,151 0,309 £ 0,096
ATL 0,027 £ 0,021 0,018 £0,014
Total tanaman
Bahan Kering 11,998 + 4,255 12,492 + 2,356
Protein Kasar 1,102 £ 0,475 1,058 £ 0,219
Lemak Kasar 0,337 £ 0,216 0,281 £0,116
Serat Kasar 2,815+ 0,843 2,858 £ 0,429
BETN 7,324 + 2,566 7,913 +1,518
Abu 0,419 +£0,170 0,381 £ 0,099
ADF 3,649 £ 1,131 3,687 £ 0,473
NDF 7,709 + 2,667 7,771 £ 1,264
Selulosa 2,956 £ 0,872 2,917 £ 0,348
Hemiselulosa 4,060 + 1,584 4,006 + 0,942
Lignin 0,637 £ 0,241 0,716 £ 0,129
ATL 0,056 £ 0,041 0,054 £ 0,021

Keterangan: P1 (varietas jagung Lamuru), P2 (varietas jagung Pioneer P32), BETN
(Bahan Ekstrak Tanpa Nitogen), ADF (Acid Detergent Fiber), NDF (Neutral Detergent
Fiber), ATL (Abu Tidak Larut Asam).
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sebanyak 7,709 ton/ha/periode pada varietas Lamuru dan 7,771 ton/ha/periode pada
varietas Pioneer P32. Produksi NDF pada penelitian ini setara dengan produksi NDF
rata-rata dunia (Garcia-Chavez et al., 2022) dan laporan University of Kentucky
(Kenimer et al., 2023). Produksi selulosa total tanaman jagung pada penelitian ini
sebesar 2,956 ton/ha/periode pada varietas Lamuru dan 2,917 ton/ha/periode pada
varietas Pioneer P32. Hasil ini lebih lebih tinggi dari laporan Jara Galeano et al.
(2021). Produksi hemiselulosa total tanaman jagung pada penelitian ini sebesar
4,060 ton/ha/periode pada varietas Lamuru dan 4,006 ton/ha/periode pada varietas
Pioneer P32. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi dari hasil yang
diperoleh Jara Galeano et al. (2021) sebesar 3,403 dan 3,751 ton/ha/periode.
Produksi lignin total tanaman jagung pada penelitian ini pada varietas Lamuru
sebesar 0,637 ton/ha/periode dan pada varitas Pioneer P32 0,716 ton/ha/periode.
Hasil ini setera dengan hasil yang dilaporkan Jara Galeano et al. (2021) sebesar
0,677 ton/ha/periode. Meskipun jagung varietas Pioneer P32 memiliki kandungan
bahan kering nyata lebih tinggi (Tabel 1.2), tetapi tidak menyebabkan perbedaan
nyata pada produksi hijauan bahan kering (Tabel 1.3). Hal tersebut disebabkan hasil
hijauan bahan segar jagung Lamuru lebih tinggi.

Produksi hijauan tanaman jagung pada penelitian ini lebih rendah dari yang
diharapkan, terutama karena berkurangnya hasil bahan kering (BK) dari daun dan
buah jagung. Penelitian oleh Neumann et al., (2021) melaporkan rata-rata produksi
daun sebesar 4,424 ton/ha/periode BK dan rata-rata produksi buah jagung sebesar
17,081 ton/ha/periode BK. Tanaman jagung dalam penelitian ini kemungkinan besar
terdampak oleh stres kekeringan, sebagaimana data curah hujan (Gambar. 1), yang
menunjukkan tidak adanya hujan dari minggu ke-6 hingga ke-12 setelah tanam, dan
kandungan air tanah yang kurang sesuai (Tabel 1.1). Menurut Kenimer et al. (2023),
stres kekeringan selama tahap vegetatif mengurangi luas permukaan tanaman
jagung, dan Poudel (2023) melaporkan bahwa stres kekeringan selama fase
pembentukan rumbai dapat mengurangi hasil sebesar 22%-50%. Kekeringan selama
periode pasca-silking tidak mengubah kandungan air daun, tetapi secara signifikan
mengurangi jumlah dan berat biji jagung (YE et al., 2020). Kekeringan pada tanaman
jagung juga dapat menurunkan produksi hijauan daun sebesar 16,62%, batang
sebesar 23,57%, buah jagung sebesar 55,96%, dan total tanaman sebesar 25,75%
pada pertengahan periode silking (Kamara et al., 2003).

2.3.4. Komposisi Persentase Produksi Nutrisi Total Tanaman Jagung Bahan
Silase yang dibudidaya di Lahan Sawah pada Musim Kemarau

Analisis statistik yang disajikan pada Tabel 1.4 menunjukkan bahwa varietas
jagung tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap komposisi persentase batang,
daun, dan buah jagung terhadap hasil bahan kering, protein kasar, lemak kasar, serat
kasar, BETN, abu, ADF, NDF, selulosa, hemiselulosa, lignin, dan ATL. Analisis
komposisi persentase hijauan bahan kering (BK) tanaman jagung yang
dibudidayakan di sawah pada musim kemarau menunjukkan bahwa batang jagung
berkontribusi 41,05% BK untuk Lamuru dan 40,92% untuk Pioneer P32, daun jagung
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berkontribusi 14,60% BK untuk Lamuru dan 11,47% untuk Pioneer P32, dan buah
jagung berkontribusi 44,34% BK untuk Lamuru dan 47,61% untuk Pioneer P32.
Tabel 1. 4. Kontribusi persentase produksi nutrisi total tanaman jagung bahan

silase yang dibudidaya di lahan sawah pada musim kemarau.

Kontribusi Bagian Batang Daun Buah jagung

Tanaman (%) P1 P2 P1 P2 P1 P2

Bahan Kering 41,05 40,92 14,60 11,47 44,34 47,61
Protein Kasar 29,95 26,85 23,85 17,56 46,20 55,59
Lemak Kasar 19,43 14,35 26,40 22,16 54,17 63,49
Serat Kasar 51,40 55,54 16,48 13,67 32,13 30,79
BETN 39,56 38,40 11,18 8,76 49,26 52,84
Abu 40,86 40,98 32,18 27,54 26,96 31,48
ADF 49,39 51,12 16,80 13,80 33,81 35,08
NDF 43,71 44,27 15,01 12,07 41,28 43,66
Selulosa 48,49 52,04 17,60 14,68 33,91 33,28
Hemiselulosa 38,65 39,28 13,42 10,98 47,94 49,74
Lignin 55,39 48,19 12,30 9,47 32,31 42,34
ATL 25,82 44,08 30,07 23,19 44 11 32,73

Keterangan: P1 (varietas jagung Lamuru), P2 (varietas jagung Pioneer P32), BETN
(Bahan Ekstrak Tanpa Nitogen), ADF (Acid Detergent Fiber), NDF (Neutral Detergent
Fiber), ATL (Abu Tidak Larut Asam).

Komposisi persentase tanaman jagung Lamuru dan Pioneer P32 memiliki
pola yang seragam. Analisis komposisi persentase menunjukkan bagian buah jagung
memiliki kontribusi terbesar terhadap produksi bahan kering, protein kasar, lemak
kasar, BETN, dan hemiselulosa, kontribusi terbesar kedua terhadap produksi serat
kasar, ADF, NDF, dan selulosa, dan lignin. Batang jagung memiliki kontribusi
terbesar terhadap produksi serat kasar, abu, ADF, NDF, selulosa dan lignin,
berkontribusi terbesar kedua terhadap produksi bahan kering, protein kasar, BETN,
dan hemiselulosa, berkontribusi terkecil terhadap produksi lemak kasar. Daun jagung
memiliki kontribusi terbesar kedua terhadap produksi lemak kasar, dan kontribusi
terkecil terhadap produksi bahan kering, protein kasar, serat kasar, BETN, ADF,
NDF, selulosa, hemiselulosa dan lignin. Perbedaan pola hanya terdapat pada
kontribusi terhadap produksi abu dan ATL.

Analisa statistik menunjukkan batang, daun, dan buah jagung varietas
Lamuru dan Pioneer P32 tidak tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap komposisi
bahan kering, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, BETN, abu, ADF, NDF,
selulosa, hemiselulosa, lignin, dan ATL. Hasil ini berbeda dengan Ferreira & Brown
(2016) dan Masoero et al. (2006) yang melaporkan beberapa jagung hybrida memiliki
nilai komposisi tanaman berbeda nyata pada batang, daun, dan buah jagung. Analisa
persentase komposisi hijauan bahan kering tanaman jagung yang dibudidaya di
lahan sawah pada musim kemarau batang jagung Lamuru 41.05% dan Pioneer P32
40.92%, daun jagung Lamuru 14.60% dan Pioneer P32 11.47%, buah jagung
Lamuru 44.34% dan Pioneer P32 47.61%. Kontribusi bagian tanaman jagung pada
penelitian ini mendekati hasil yang dilaporkan Masoero et al. (2006) dimana batang
jagung berkontribusi 6,47-41,15%, daun berkontribusi 8,3-10,34%, dan buah jagung
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berkontribusi 49,39-53,95%. Namun hasil ini berbeda dengan hasil yang dilaporkan
Neumann et al. (2021) dimana batang jagung berkontribusi 15,60-22,20%, daun
14,93-19,80%, dan buah jagung 58,00-67,97%.

Tingginya kontribusi batang jagung dan rendahnya kontribusi buah jagung
terhadap produksi hijauan bahan kering tanaman jagung kemungkinan disebabkan
tanaman jagung yang dibudidaya dilahan sawah pada musim kemarau mengalami
stress kekeringan pada tahap pengisian biji. Menurut Poudel (2023) stress
kekeringan menyebabkan pertumbuhan daun terhambat, dan menurut Aslam et al.
(2015) stress kekeringan menyebabkan daun menggulung serta luas daun, tinggi
tanaman, dan lingkar batang jagung lebih rendah. Stress kekeringan pada tahap
pengisisian biji dapat menurunkan produksi biji jagung sampai 70% yang disebabkan
oleh penurunan volume embrio, penundaan waktu pengisian biji, meningkatkan
kematian endosperm, dan waktu efektif pengisian biji lebih pendek (Poudel, 2023).

2.3.5. Carrying Capacity, Potensi PBB dan Potensi Produksi Susu Tanaman
Jagung yang Dibudidaya di Lahan Sawah pada Musim Kemarau
sebagai Pakan Ternak Ruminansia

Tanaman jagung yang dibudidayakan di sawah selama musim kemarau
menghasilkan hijauan dengan carrying capacity 2,74 ST/ha untuk Lamuru dan 2,85
ST/ha untuk Pioneer P32 (Tabel 1.5). Penggunaan pakan silase tanaman jagung
untuk penggemukan sapi menunjukkan potensi pertambahan bobot badan harian
(PBBH) masing-masing sebesar 2.539,51 kg/ha dan 2.644,18 kg/ha berdasarkan
bahan kering (BK), atau 2.649,17 kg/ha dan 2.544,31 kg/ha berdasarkan protein
kasar (PK) untuk varietas Lamuru dan Pioneer P32. Untuk sapi perah, potensi
produksi susu dari pakan jagung adalah 30.714,09 kg/ha dan 31.980,00 kg/ha
berdasarkan BK, atau 32.167,81 kg/ha dan 30.894,61 kg/ha berdasarkan PK.
Analisis statistik menunjukkan tidak ada perbedaan nyata (P > 0,05) dalam carrying
capacity, potensi pertambahan berat badan berdasarkan BK, potensi pertambahan
berat badan berdasarkan PK, potensi produksi susu berdasarkan BK, atau potensi
produksi susu berdasarkan PK antara varietas Lamuru dan Pioneer P32 yang
dibudidayakan di sawah selama musim kemarau.

Tabel 1. 5. Carrying Capacity, Potensi Pertambahan Berat Badan dan Potensi
Produksi susu dari Tanaman Jagung yang Dibudidaya di Lahan Sawah
pada Musim Kemarau sebagai Pakan Ternak Ruminansia.

Carrying capacity dan Potensi Perlakuan
Produksi P1 P2

Carrying Capacity (ST/ha) 2,74+0,54 2,85+0,97
Potensi PBB pada penggemukan sapi
- Berdasar bahan kering (kg/ha) 2.539,51+900,61 2.644,18+498,78
- Berdasar protein kasar (kg/ha) 2.649,17+1.141,87 2.544,31+526,84
Potensi produksi susu
- Berdasar bahan kering (kg/ha) 30.714,09+10.892,38  31.980,00+6.032,44
- Berdasar protein kasar (kg/ha) 32.167,81+13.865,26  30.894,61+6.397,17

Keterangan: P1 = Jagung Lamuru, P2 = Jagung Pioneer P32
Penghitungan carrying capacity pada tanaman jagung berbeda dengan

tanaman yang tumbuh kembali, sebab tanaman jagung yang telah matang akan
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berhenti bertumbuh (Anderson et al., 2008). Meskipun produksi hijauan bahan kering
kedua varietas jagung dalam penelitian ini rendah, namun carrying capacity-nya lebih
tinggi dibanding padang rumput alam di Indonesia yang dilaporkan Amah et al.
(2022); Gunawas et al. (2023); Rinduwati (2017). Carrying capacity tanaman jagung
dalam penelitian ini juga lebih tinggi dibanding penggunaan limbah pertanian sebagai
pakan ternak ruminansia sebagai mana penelitian Syamsu et al. (2003) pada jerami
padi, jerami jagung, jerami kedelai, jerami kacang tanah, pucuk singkong, dan jerami
ubi jalar, sebagaimana dilaporkan.

Potensi pertambahan berat badan dan produksi susu dihitung dengan
membagi total hijauan yang dihasilkan dengan persentase pakan dalam total pakan
dan dikalikan dengan nilai rasio efisiesnsi pakan. Menurut Rouillé et al. (2023),
konversi pakan adalah rasio jumlah pakan (kg BK dari hijauan dan konsentrat) yang
dikonsumsi per kilogram susu atau daging yang dihasilkan. Sedangkan efisiensi
pakan adalah rasio pertambahan berat badan atau susu yang dihasilkan per kilogram
pakan. Penelitian oleh Zhang et al. (2020) penggemukan sapi menggunakan rasio
silase jagung terhadap konsentrat 60:40 dengan total konsumsi bahan kering pakan
11 kg menghasilkan pertambahan berat badan sebesar 1,40 kg. Dengan demikian
penggunaan hijauan tanaman jagung yang dibudidaya dilahan sawah pada musim
kemarau untuk penggemukan sapi memerlukan konsentrat 8 ton pada Lamuru dan
8,33 ton pada Pioneer P32. Sementara penelitian Colombini et al. (2012) pada sapi
perah menggunakan rasio silase jagung terhadap konsentrat 50:50, dengan
konsumsi bahan kering pakan 20 kg, menghasilkan produksi susu sebesar 25 kg.
Dengan demikian penggunaan hijauan tanaman jagung yang dibudidaya di lahan
sawah pada musim kemarau memerlukan tambahan konsentrat 12 pada Lamuru dan
12,49 ton pada Pioneer P32.

Potensi pertambahan berat badan dan produksi susu pada varietas jagung
Lamuru dan Pioneer P32 berbeda jika dihitung berdasarkan produksi hijauan bahan
kering dibandingkan produksi hijauan protein kasar. Berdasarkan produksi hijauan
bahan kering, Pioneer P32 menawarkan potensi pertambahan berat badan dan
produksi susu yang lebih tinggi dari pada Lamuru. Namun, jika dihitung berdasarkan
produksi hijauan protein kasar, varietas Lamuru berkinerja lebih baik dari pada
Pioneer P32. Perbedaan ini dapat dikaitkan dengan variasi produksi hijauan bahan
kering dan kandungan protein kasar antara kedua varietas jagung tersebut. Jagung
varietas Pioneer P32 memiliki produksi hijauan bahan kering yang lebih tinggi dari
pada Lamuru (Tabel 1.3). Namun, jagung varietas Lamuru memiliki kandungan
protein kasar yang lebih tinggi (Tabel 1.2), sehingga menghasilkan produksi protein
kasar yang lebih besar dibandingkan dengan Pioneer P32 (Tabel 1.3).

Berdasarkan temuan ini, jagung varietas Pioneer P32 lebih menguntungkan
di wilayah dengan harga konsentrat rendah karena mengoptimalkan jagung sebagai
sumber serat. Sebaliknya, jagung varietas Lamuru lebih cocok untuk wilayah dengan
harga konsentrat tinggi karena kandungan protein kasarnya yang lebih tinggi
memungkinkan pengurangan penggunaan konsentrat dalam formulasi pakan. Selain
itu, jika biaya benih jagung menjadi pertimbangan, varietas jagung Lamuru lebih
menguntungkan karena harga benih jagung Lamuru lebih rendah. Biji jagung Lamuru
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yang dibudidayakan juga dapat digunakan kembali sebagai benih. Temuan ini

sejalan temuan (Singh et al., 2023) yang melaporkan bahwa petani di India lebih

memilih menggunakan jagung komposit untuk produksi silase sebagai pakan ternak
ruminansia.

2.4. Kesimpulan dan saran

2.4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa:

1. Tanaman jagung varietas Pioneer P32 yang dibudidaya dilahan sawah pada
musim kemarau memiliki kandungan bahan kering lebih tinggi dibanding
varietas Lamuru, tetapi kandungan protein kasar, lemak kasar, serat kasar,
BETN, Abu, ADF, NDF, selulosa, hemiselulosa, lignin dan ATL tidak berbeda
nyata.

2. Tanaman jagung varietas Lamuru dan Pioneer P32 yang dibudidaya di lahan
sawah pada musim kemarau tidak berbeda nyata dalam hal produksi hijauan
bahan kering, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, BETN, abu, ADF, NDF,
selulosa, hemiselulosa, lignin, dan ATL-nya.

3. Tanaman jagung varietas Lamuru dan Pioneer P32 yang dibudidaya di lahan
sawah pada musim kemarau tidak berbeda nyata dalam hal carrying capacity,
protensi pertambahan berat badan pada penggemukan sapi, dan potensi
produksi susunya pada sapi perah.

2.4.2. Saran

1. Penelitian ini dilakukan dalam satu musim tanam, oleh karena itu penelitian
tahun jamak dan lokasi berbeda lebih lanjut direkomendasikan untuk
memvalidasi temuan ini pada kondisi lingkungan yang berbeda.

2. Penelitian terhadap kualitas silase juga masih diperlukan untuk mengetahui cara
mempertahankan kualitas nutrisi dalam jangka panjang.
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